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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN YANG 

DISEBABKAN SUAMI MELALIKAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA 

KARENA MEMENTINGKAN ORANG TUA 

A. Tinjauan terhadap Deskripsi Suami Melalaikan Tanggung Jawab Keluarga 

Karena Mementingkan Orang Tua 

 

Perceraian adalah sikap melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya 

hubungan perkawinan dengan lafadh talak. Perceraian adalah perbuatan yang 

sangat di benci Allah swt akan tetapi hukumnya diperbolehkan. Sikap itulah 

yang diambil oleh pasangan suami istri Abdul Ghofur dan Yeni Setyowati. 

Meskipun mereka tahu bahwa perceraian adalah hal yang dibenci oleh Allah 

namun menurut mereka itu adalah keputusan terbaik atas masalah rumah tangga 

yang mereka hadapi. Peneliti akan menerangkan tentang bagaimana deskripsi 

perceraian mereka atas masalah Abdul Ghofur yang lebih mementingkan 

tanggung jawabnya terhadap orang tua daripada terhadap keluarga kecilnya. 

Abdul Ghofur (suami) dan Yeni Setyowati (istri) adalah pasangan suami 

istri. Selama menikah kehidupan mereka baik-baik saja layaknya rumah tangga 

pada umumnya. Bahkan setelah memiliki anak laki-laki mereka terlihat semakin 

bahagia dan Abdul Ghofur semakin bersemangat untuk bekerja. Akan tetapi 

semua itu tidak bertahan selamanya sesuai dengan ikrar yang diucapkan saat 

pernikahan, kehidupan pernikahan mereka mulai goyah, tidak harmonis dan 

berakhir degan perceraian. 
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Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim, atau 

tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan.1 Sebagaimana pengertian tersebut, 

perceraian dapat terjadi apabila terdapat ikatan perkawinan antara kedua belah 

pihak. Begitu pula antara Abdul Ghofur dan Yeni Setyowati, pada 22 Nopember 

2004 mereka menikah secara resmi menurut Hukum Islam dan Undang-undang, 

hal tersebut terbukti dengan akta nikah yang dicatatkan di KUA Kecamatan 

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. 

Sebelum menikah, Yeni berprofesi sebagai karyawan toko roti, namun satu 

tahun setelah menikah ia disuruh berhenti bekerja oleh suaminya dan disarankan 

agar fokus mengurus rumah tangga saja. Yeni menuruti nasehat suaminya 

tersebut. Abdul Gofur berprofesi sebagai karyawan PT. Arta Boga Cemerlang 

dengan gaji UMK Kota Surabaya.  Setelah menikah, keduanya sepakat bertempat 

tinggal berdekatan dengan orang tua Abdul Ghofur, yakni rumah kost milik Ibu 

Sri Nasiatun di Jalan Wonocolo Gg. 8 No. 36A Surabaya.  

Keluarga kecil dan keluarga besar Abdul Ghofur hidup  berdampingan 

dengan harmonis. Keadaan harmonis tersebut terbukti dengan sikap Abdul 

Ghofur dan istri yang patuh terhadap orang tua. Mereka saling tolong menolong 

dan memenuhi hak serta kewajiban masing-masing. Pemenuhan kewajiban anak 

terhadap orang tua dilakukan Abdul Ghofur dan istri dengan cara pemberian 

nafkah setiap bulan kepada orang tua. Bahkan beberapa kali mereka melunasi 

hutang-hutang orang tua terhadap beberapa debitur. Selama berumah tangga, 

Yeni sering mengetahui ada bang keliling bahkan tetangga yang datang mencari 

                                                           
1
 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1992), 42. 
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mertuanya dengan tujuan menagih hutang. Namun hal itu di anggapnya biasa. 

Perlu diketahui, bahwa orang tua Abdul Ghofur adalah kreditur yang memiliki 

hutang pada beberapa debitur. Hal tersebut mereka lakukan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup, pemenuhan biaya sekolah anak bungsu mereka, serta tuntutan 

yang terpaksa mereka lakukan demi memenuhi biaya hidup. 

Kehidupan rumah tangga tidak selalu berjalan lancar, tentu ada liku-liku 

kehidupan entah berasal dari pribadi mereka sendiri atau dari pihak luar. Tidak 

terkecuali kehidupan rumah tangga Abdul Ghofur dan Yeni Setyowati, setelah 

menikah sikap Abdul Ghofur dalam melangsungkan kehidupan rumah tangga 

mulai berubah, ia sering meminta nasehat atau pendapat orang tuanya. Istrinya 

juga dimintai pendapat, namun pada akhirnya keputusan akhir selalu sesuai 

dengan pendapat orang tuanya. Salah satu contoh yakni ketika Afif mulai masuk 

sekolah dasar, terjadi perbedaan pendapat antara nenek Afif dengan Yeni, Ibu 

Afif, namun Ghofur lebih setuju terhadap sekolah yang dipilihkan orang tuanya. 

Bahkan pernah suatu waktu Yeni dan mertuanya tidak bertegur sapa selama satu 

minggu karena Yeni dimarahi mertuanya atas apa yang dilaporkan Abdul Ghofur 

kepadanya, yakni ketika Afif masih kecil, ia menangis tidak kunjung diam 

sehingga Yeni memarahi anaknya tersebut, namun justru suaminya 

mengggendong paksa Afif dan berkata bahwa istrinya tidak becus mengurus 

anak. Ghofur mengadukan peristiwa tersebut kepada orang tuanya sehingga Yeni 

dimarahi dan mereka tidak bertegur sapa selama satu minggu. Peristiwa lain 

yakni sikap Abdul Ghofur yang sering membanding-bandingkan istrinya (Yeni) 
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dengan Ibunya dalam hal menjalankan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, 

mencuci, dan lain-lain.  

Pada tahun 2011, seperti kehidupan rumah tangga pada umumnya 

kebutuhan rumah tangga semakin hari semakin bertambah. Kondisi itu 

menyusahkan Yeni Setyowati yang tugasnya sebagai pengatur keuangan rumah 

tangga. Uang belanja yang didapat dari suaminya berkurang, bahkan pernah 

beberapa kali ia tidak dinafkahi sama sekali. Jika Yeni meminta uang selalu 

berakhir dengan pertengkaran. Padahal telah disebutkan dalam Undang-undang 

perkawinan dan Hukum Islam bahwa menafkahi adalah kewajiban seorang suami 

terhadap anak istrinya. .Pernah suatu waktu Yeni berpendapat pada suaminya 

agar jatah untuk Ibu mertua dikurangi saja, namun suaminya tersebut salah 

paham yang kemudian menibulkan pertengkaran.  

Peristiwa-peristiwa di atas membuat pertengkaran sering terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga mereka. Hingga pada akhirnya terjadi pertengkaran atas 

dasar perdebatan kecil yang kemudian membesar. Saat itu Yeni Setyowati 

berkata kepada suaminya bahwa suaminya terlalu mementingkan kebutuhan 

orang tuanya daripada kebutuhan keluarganya. Abdul Ghofur merasa tersinggung 

dengan ucapan istrinya. Setelah pertengkaran tersebut Yeni tidak dihiraukan oleh 

suaminya sehingga ia memutuskan untuk minta diceraikan dan pulang ke rumah 

orang tuanya di Jalan Bendul Merisi tanpa seizin suaminya. Sehingga pada 23 

Mei 2012 Yeni dan Abdul Ghofur dinyatakan resmi bercerai oleh Pengadilan 

Agama Surabaya, dengan bukti akta cerai Nomor: 1683/AC/2012/PA/Sby. 

 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Perceraian yang Disebabkan Suami Melalikan 

Tanggung Jawab Keluarga Karena Mementingkan Orang Tua 

Islam adalah agama yang adil terhadap umatnya. Dalam hukumnya pun 

Islam memberikan batasan syari guna mengarungi bahtera rumah tangga agar 

menjadi sebuah rumah tangga sakinah, mawadah dan rahmat. Namun seringkali 

konflik dan perpecahan muncul dalam biduk rumah tangga, sehingga Islam 

membuka kelonggaran berupa pintu perceraian, apabila konflik dan percpecahan 

tersebut sudah tidak bisa diatasi. Artinya, Islam tidak memberikan suatu 

ketentuan yang kaku, apabila ada pihak-pihak tertentu yang merasa dirugikan 

dalam hal ini.2 

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab tidak ada perceraian 

tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawinan merupakan awal dari 

hidup bersama antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, sedangkan 

perceraian merupakan akhir dari kehidupan bersuami istri. Setiap orang 

menghendaki agar perkawinan yang dilakukannya tetap utuh sepanjang masa 

kehidupannya. Tetapi tidak sedikit pula perkawinan yang dibina dengan susah 

payah itu berakhir dengan sebuah perceraian. Adapun sebab-sebab perceraian 

menurut hukum Islam antara lain: 

a. Putusnya perkawinan karena talak; 

b. Putusnya perkawinan karena khulu; 

c. Putusnya perkawinan karena lian; 

d. Putusnya perkawinan karena fasakh; 

e. Putusnya perkawinan karena syiqaq; 
                                                           
2 Abdul Qadir Jaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1995), 320. 
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f. Putusnya perkawinan karena ila; 

g. Putusnya perkawinan karena dzihar. 

Berbeda dengan putusnya perkawinan menurut Undnag-undang Perkawinan 

yakni terdapat pada Pasal 38 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa 

Perkawinan dapat putus karena: 

a. Kematian 

b. Perceraian dan 

c. Atas keputusan pengadilan 

Kasus yang di angkat oleh peneliti yakni tentang perceraian Abdul Ghofur 

(suami) dan Yeni Setyowati (istri) yang mana perceraian meraka timbul karena 

suami lebih mementingkan tanggung jawab sebagai anak terhadap orang tua 

daripada tanggung jawab sebagai suami terhadap istri. Adapun perceraian mereka 

resmi diputus oleh Pengadilan Agama Surabaya pada Mei 2012 dan di buktikan 

dengan kutipan akta cerai Nomor : 1683/AC/2012/PA/Sby. 

Baik Undang-Undang Perkawinan ataupun KHI telah merumuskan dengan 

jelas bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membina keluarga yang bahagia, 

kekal, abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Terwujudnya tujuan 

perkawinan tersebut tentu saja tergantung pada maksimalisasi peran dan 

tanggung jawab suami istri.  Oleh sebab itu perkawinan tidak hanya dipandang 

sebagai media merealisasikan syariat Allah agar memperoleh kebaikan didunia 

dan diakhirat, tetapi juga merupakan sebuah kontrak perdata yang menimbulkan 

hak dan kewajiban antara keduanya. 
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Bukti bahwa perkawinan adalah kontrak perdata yakni bahwa pokok-

pokoknya diatur dalam Undang-undang dan ketentuan-ketentuan lainnya. Antara 

lain tentang hak dan kewajiban suami istri yang diatur secara detail, yakni antara 

lain: 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 77, yaitu: 

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dasar 
dari susunan masyarakat 

2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain 

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasannya dan pendidikan agamanya 

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya 
5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 

Pasal 30 sampai dengan Pasal 34 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, yakni: 

Pasal 30 
Suami istri mmemikul kewajiban yang luhur untuk mengakkan rumah tangga 
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.\ 

 
Pasal 31 
1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat 

2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum 
3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga 

 
Pasal 32 
1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap 
2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 

ditentukan oleh suami istri bersama. 
 

Pasal 33 
Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
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Pasal 34 
1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangg sesuai dengan kemampuannya 
2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya 
3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapa 

mengajukan gugatan ke Pengadilan. 
 

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata yakni Pasal 103 BW sampai 

dengan Pasal 107 BW 

Pasal103 
Suami da istri, mereka harus saling setia, tolong menolong dan bantu 
membantu 
 
Pasal 104 
Suami dan istri, dengan mengikat diri dalam suatu perkawinan dan hanya 
karena itu pun, terikatlah mereka dalam sutu perjanjian bertimbal balik, akan 
memelihara dan mendidik sekalian anak mereka 
 
Pasal 105  
Setiap suami adalah kepala rumah tangga dalam persatuan suami istri. 
Sebagai kepala berwajiblah ia, dengan tak mengurangi beberapa 
pengecualian teratur di bawah ini, akan memberi bantuan kepada istrinya, 
atau menghadap untuknya dimuka hakim. Setiap suami harus mengemuikan 
harta kekayaan milik pribadi istrinya, kecuali kiranya tentang hal ini telah 
diperjanjikan sebaliknya. Ia harus mengurus harta kekayaan itu laksana 
seorang bapak rumah tangga yang baik, dan karenanya pun bertanggung 
jawab atas segala kealpaan dalam pengurusan itu. Ia tidak diperbolehkan 
memindahtangankan, atau membebani harta kekayaan tak bergerak milik 
istrinya, tanpa persetujuan si istri. 

 
Pasal 106 
Setiap istri harus tunduk patuh terhadap suaminya. Ia berwajib tinggal 
bersama sang suami dalam satu rumah, dan berwajib pula mengikutinya, 
barang dimanapun saumi memandaang berguna, memusatkan tempat 
kediamannya. 

 
Pasal 107 
Setiap suami berwajib menerima diri istrinya dalam rumah yang ia diami. 
Berwajiblah ia pula, melindunginya dan memberi padanya segala apa yan 
perlu dan berpatutan dengan kedudukan dan kemampuannya. 
 

Kewajiban suami istri juga disebutkan dalam Alquran yakni: 
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Annisa ayat 34 

فاَلصَّالحِاَتُ الرِّجَالُ قَـوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بمِاَ فَضَّلَ اللَّهُ بَـعْضَهُمْ عَلَى بَـعْضٍ وَبمِاَ أنَْـفَقُوا مِنْ أمَْوَالهِِمْ 

ضَاجِعِ قاَنتَِاتٌ حَافِظاَتٌ للِْغَيْبِ بمِاَ حَفِظَ اللَّهُ وَاللاتيِ تخَاَفُونَ نُشُوزَهُنَّ فَعِظوُهُنَّ وَاهْجُرُوهُنَّ فيِ الْمَ 

غُوا عَلَيْهِنَّ سَبِيلا إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلِي�ا كَبِيرً   اوَاضْربِوُهُنَّ فإَِنْ أَطعَْنَكُمْ فَلا تَـبـْ
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.3 

 
Albaqarah ayat 228 

نَّ أَنْ يَكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللَّهُ فيِ أرَْحَامِهِنَّ إِنْ كُنَّ وَالْمُطلََّقَاتُ يَـتـَرَبَّصْنَ بأِنَْـفُسِهِنَّ ثَلاثةََ قُـرُوءٍ وَلا يحَِلُّ لهَُ 

ثْلُ الَّذِي عَلَيْهِنَّ يُـؤْمِنَّ باِللَّهِ وَالْيـَوْمِ الآخِرِ وَبُـعُولتَُـهُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فيِ ذَلِكَ إِنْ أرَاَدُوا إِصْلاحًا وَلهَنَُّ مِ 

 يْهِنَّ دَرَجَةٌ وَاللَّهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ باِلْمَعْرُوفِ وَللِرِّجَالِ عَلَ 
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 
itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.4 

 
Albaqarah ayat 233 

لَهُ رزِْقُـهُنَّ  وَالْوَالِدَاتُ يُـرْضِعْنَ أوَْلادَهُنَّ حَوْلَينِْ كَامِلَينِْ لِمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ 

تُكَلَّفُ نَـفْسٌ إِلا وُسْعَهَا لا تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلا مَوْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى وكَِسْوَتُـهُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لا 

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أرََدْتمُْ   أَنْ الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فإَِنْ أرَاَدَا فِصَالا عَنْ تَـراَضٍ مِنـْ

بمِاَ لادكَُمْ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَـيْتُمْ باِلْمَعْرُوفِ وَاتَّـقُوا اللَّهَ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ تَسْتـَرْضِعُوا أوَْ 

 تَـعْمَلُونَ بَصِيرٌ 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), 66.  

4 Ibid., 28. 
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah 
karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 
maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.5 
 

Annisa ayat 19 

تَـعْضُلُوهُنَّ لتَِذْهَبُوا ببِـَعْضِ مَا آتَـيْتُمُوهُنَّ إِلا ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا يحَِلُّ لَكُمْ أَنْ تَرثِوُا النِّسَاءَ كَرْهًا وَلا 

وَيجَْعَلَ اللَّهُ  أَنْ يأَْتِينَ بفَِاحِشَةٍ مُبـَيـِّنَةٍ وَعَاشِرُوهُنَّ باِلْمَعْرُوفِ فإَِنْ كَرهِْتُمُوهُنَّ فَـعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا

راً كَثِيراً   فِيهِ خَيـْ
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.6 

 
Hadith riwayat Tirmidzi 

حَق�ا وَلنِِسَائِكُمْ عَلَيْكُمْ حَق�ا فَأَمَّا حَقُّكُمْ عَلَى نِسَائِكُمْ أَلاَّ يوُطِئْنَ فُـرُشَكُمْ  أَلاَ إِنَّ لَكُمْ عَلَى نِسَائِكُمْ 

فىِ كِسْوَِ�ِنَّ  مَنْ تَكْرَهُونَ وَلاَ يأَْذَنَّ فىِ بُـيُوتِكُمْ لِمَنْ تَكْرَهُونَ أَلاَ وَحَقُّهُنَّ عَلَيْكُمْ أَنْ تحُْسِنُوا إلِيَْهِنَّ 

  امِهِنَّ وَطعََ 

Ketauhilah, sesungguhnya kalian memiliki ha katas istri-istri kalian, dan 
istri-istri kalian memiliki ha katas kalian, adapun hak kalian atas istri-istri kalian 
adalah yaitu mereka tidak membiarkan seorangpun yang kalian benci untuk tidur 
di ranjang-ranjang kalian, dan mereka tidak mengizinkan  untuk seorang yang 
kalian benci masuk ke dalam rumah-rumah kalian, dan ingatlah, bahwa hak-hak 
mereka atas kalian adalah kalian berbuat baik kepada mereka di dalam perihal 
pakaian mereka dan makanan mereka. HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al 
Albani  di dalam kitab Irwal Al Ghalil, no. 1997. 

 

                                                           
5 Ibid., 44. 
6
 Ibid., 64. 
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Sebagaimana ketentuan hak dan kewajiban suami istri di atas seharusnya 

kehidupan keluarga dapat bertahan harmonis dan sesuai dengan tujuan 

perkawinan yakni sakinah, mawadah dan rohmat. Namun hal tersebut jauh dari 

harapan pasangan sumai istri Abdul Ghofur dan Yeni Setyowati. Mereka yang 

pada saat akad berikrar dan berharap menjadi pernikahan yang harmonis dan 

dapat bertahan selamanya terpaksa mengambil jalan terbaik meskipun 

merupakan jalan yang dibenci Allah, yakni jalan perceraian. 

Adapun perceraian mereka disebabkan karena salah satu pihak kurang 

maksimal dalam menjalankan peran dan tanggung jawab, yakni Abdul Ghofur 

yang berperan sebagai suami dalam keluarga kecilnya. Berdasarkan hasil 

wawancara, pada tahun 2011 saat kebutuhan rumah tangga mereka semakin 

bertambah, Abdul Ghofur beberapa kali tidak memberi uang belanja kepada 

istrinya. Hal tersebut sangat bertentangan dengan ketentuan Hukum Perkawinan 

Islam, dimana suami yang dalam hukumnya memiliki kewajiban pokok atas 

nafkah istri, namun tidak dlaksanakan oleh Abdul Ghofur. Padahal disebutkan 

dalam beberapa ketentuan fiqh Indonesia  yakni antara lain: 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) 

(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.\ 

(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri 

dan anak 
c. Biaya pendidikan anak 

 
Undang-undang Perkawinan Pasal 34 ayat (1) 

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
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Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga  Pasal 9 ayat (1) 

Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, 
padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau 
perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan 
kepada orang tersebut. 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata dalam Pasal 107 ayat (1) BW 

Setiap suami wajib menerima istrinya di rumah yang ditempatinya. Dia 
wajib melindungi istrinya, dan memberinya apa saja yang perlu, sesuai 
dengan kedudukan dan kemampuannya. 
 
Perlu diingat bahwa setelah menikah kedudukan pengabdian anak perempuan 

terhadap orang tua putus dan beralih kepada suami, sedangkan kedudukan 

pengabdian anak laki-laki teterhadap orang tua tetap, ia harus tetap berbakti 

kepada kedua orang tua. Terdapat setumpuk bukti, bahwa berbakti kepada kedua 

orang tua dalam wacana Islam adalah persoalan utama, dalm jejeran hukum-

hukum yang terkait dengan berbuat baik terhadap sesama manusia. Allah swt 

sudah cukup menegaskan wacana ‘berbakti’ itu, dalam banyak firman-Nya, 

demikian juga Rasulullah saw dalam banyak sabdanya. 

Salah satu bentuk bakti anak laki-laki terhadap orang tua yakni dengan 

membei nafkah. Nafkah merupakan kewajiban anak dan hak orang tua. Hal 

tersebut didasari karena anak tidak dapat menghitung seberapa besar 

pengorbanan dan kerja keras orang tua demi melaksanakan tanggung jawab dan 

melindunginya. Bapak telah berusaha bersungguh-sungguh, lelah dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. Ibu telah mengandung, melahirkan, menyusui, 

meneteskan air mata ketika kita sakit dan memenuhi hatinya dengan 

kebahagiaan setiap kali anaknya mencapai kesuksesan. Begitulah sebagian kecil 
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jasa orang tua terhadap anak. Oleh karena itu Allah memerintahkan untuk 

berbuat baik kepada mereka, salah satunya yakni dengan memberi nafkah. 

Mengenai sikap Abdul Ghofur yang memberikan sebagian gaji kepada orang 

tuanya, hal tersebut merupakan salah satu perbuatan yang seharusnya dilakukan 

anak terhadap orang tua. Seorang anak wajib memberikan nafkah kepada orang 

tuanya bila keadaan keuangannya mencukupi. Bahkan beberapa ulama 

berpendapat bahwa kewajiban memberi nafkah tidak hanya terbatas kepada 

orang tua tetapi juga kepada seluruh keluarga terdekat.7 Disebutkan dalam Alisra 

ayat 23, yakni 

لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبـَرَ أَحَدُهمُاَ أوَْ كِلاهمُاَ فَلا تَـقُلْ وَقَضَى رَبُّكَ أَلا تَـعْبُدُوا إِلا إِيَّاهُ  وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً إِمَّا يَـبـْ

هَرْهمُاَ وَقُلْ لهَمَُا قَـوْلا كَريمِاً   لهَمَُا أُفٍّ وَلا تَـنـْ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.8 

Ayat tersebut menyejajarkan hal memulaiakan orang tua dengan perintah 

beribadah dan meng-Esa-kan Allah. Selain itu, Allah memerintahkan dalam 

Alanam ayat 151: 

حَرَّمَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْ أَلا تُشْركُِوا بهِِ شَيْئًا وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً وَلا تَـقْتُـلُوا أوَْلادكَُمْ مِنْ قُلْ تَـعَالَوْا أتَْلُ مَا 

هَا وَمَا بَطَنَ وَلا تَـقْتُـلُوا النـَّفْ   حَرَّمَ سَ الَّتيِ إِمْلاقٍ نحَْنُ نَـرْزقُُكُمْ وَإِيَّاهُمْ وَلا تَـقْرَبوُا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنـْ

 اللَّهُ إِلا باِلحَْقِّ ذَلِكُمْ وَصَّاكُمْ بهِِ لَعَلَّكُمْ تَـعْقِلُونَ 

                                                           
7
 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 214. 

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), 227. 
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan 
kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu 
kepadamu supaya kamu memahami (nya).9 

Kewajiban anak terhadap orang tua juga tertuang dalam Kitab Undang-

undang Hukum Perdata Pasal 298 dijelaskan bahwa setiap anak berapapun 

usianya wajib menghormati dan menghargai orang tua.10 Dalam Pasal 321,  dan 

setiap anak juga wajib memberi nafkah orang tua dan keluarga sedarahnya dalam 

garis ke atas, bila mereka ini dalam keadaan tidak mampu.11 Dijelaskan pula 

dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 46 ayat 1 

dan 2 bahwa anak menghormati dan menghargai kehendak mereka yang baik. 

Kemudian jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya, 

orang tua dan keluarga sedarah menurut garis lurus keatas, bila mereka 

memerlukan bantuan.12 

Anak yang baik, berbakti dan mengasihi orang tua tidak akan membiarkan 

kedua orang tuanya hidup dalam kemiskinan dan kekurangan, sementara ia dan 

keluarganya hidup bermewah-mewahan. Adapun syarat diwajibkan anak 

memberi nafkah kepada orang tua antara lain: 

Pertama, keluasan riski si anak. Artinya, apabila riskinya sudah cukup untuk 

kebutuhan anak-istri, dan lebih dari sehari semalam. Yang selebihnya itulah yang 

                                                           
9 Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), 117. 
10 Kitab UndangUndang Hukum Perdata, (Rhedbook Publisher, 2008), 67. 
11 Ibid., 80. 
12 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 89. 
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harus dinafkahkan kepada kedua orang tua atau keluarga lain yang kekurangan. 

Kedua, orang tua tidak mempunyai kecukupan untuk mengurus dirinya sendiri 

sementara anak berada dalam kecukupan. Ketiga, apabila kedua orang tua sudah 

tdak bisa menghasilkan uang lagi. Karena apabila orang tua masih bisa 

menghasilkan uang, sehingga dapat memenuhi kehidupannya sendiri, maka anak 

tidak wajib memberinya nafkah.13 

Apabila sikap Abdul Ghofur dikomparasikan dengan syarat-syarat wajib 

menafkahi orang tua, pertama yakni tentang keluasan riski anak. Abdul Ghofur 

dengan gaji UMK Kota Surabaya dinilai memiliki riski yang cukup untuk 

membiayai kehidupan keluarga kecilnya serta memberi sebagian gajinya kepada 

orang tua. Kedua  yakni jika orang tua tidak mempunyai kecukupan untuk 

mengurus dirinya sendiri, melihat kondisi orang tua Abdul Ghofur yang 

mempunyai beberapa tanggungan hutang pada beberapa kreditur, mereka dinilai 

tidak mampu mencukupi biaya hidup sehari-hari dan membutuhkan nafkah dari 

Abdul Ghofur. Ketiga yaitu jika kedua orang tua tidak mampu menghasilkan 

uang lagi, kedua orang tua Abdul Ghofur dinilai tidak dapat mengahsilkan uang 

lagi, mengingat usia mereka yang sudah tua. Melihat keadaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Abdul Ghofur wajib menafkahi orang tuanya.  

Selanjutnya yakni analisa peneliti tentang sikap Abdul Ghofur yang 

menafkahi, hal itu merupakan perbutana yang tepat, bahkan diwajibnkan dalam 

Islam dengan syarat apabila anak dalam keadaan lapang kehidupannya. Namun 

tidak boleh lupa bahwa Abdul Ghofur adalah anak yang telah berkeluarga. 

                                                           
13 A. Midjad Mahalli, Kewajiban Timbal Balik Orang Tua Anak, (Yogyakarta:LekPIM, 1991), 
156. 
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Terdapat tanggung jawab lain yang harus ditunaikan, yakni menfkahi anak dan 

istri. Telah disebutkan di atas bahwa Islam adalah agama yang adil terhadap 

umatnya. Dalam hukumnya pun Islam memberikan batasan syari guna 

mengarungi bahtera rumah tangga agar menjadi sebuah rumah tangga sakinah, 

mawadah dan rahmat. 

Islam sangat menekankan sikap adil dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

dalam kehidupan berumah tangga. Adil dalam kehidupan rumah tangga antara 

lain dapat direalisasikan dengan memenuhi hak dan kewajiban. Seorang suami 

selain harus melaksanakan kewajban terhadap keluarga kecilnya, ia juga harus 

memenuhi kewajiban terhadap orang tua dalam posisinya sebagai anak. Sehingga 

sanat dituntut adanya sikap adil dalam pemenuhan kewajiban tersebut, agar tidak 

menimbulkan kecemburuan antara istri dan mertua serta ketimpangan sosial yang 

mengakibatkan pertengakaran bahkan perceraian. Dalam wawancara disebutkan 

bahwa pertengkaran sering timbul dalam rumah tangga Abdul Ghofur, hal 

tersebut tidak lain karena ia lalai bahwa ia juga memiliki keluarga kecil yang 

juga harus dipenuhi segala kebutuhannya.  Ia lupa menunaikan kewajibannya 

sebagai  suami terhadap anak dan istrinya.  

Terbukti dalam wawancara bahwa Abdul Ghofur beberapa kali tidak  

menafkahi istrinya karena lebih memilih menafkahi orang tuanya. Padahal orang 

tua tidak menuntut nafkah dari Abdul Ghofur, selain itu Abdul Ghofur bukanlah 

anak satu-satunya yang bekerja dalam keluarga besarnya, terdapat saudara-

saudara lain yang juga memberikan jatah bulanan terhadap ibunya. Disebutkan 

dalam Hadith Riwayat Muslim R.A: 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

هَا فإَِنْ فَضَلَ شَيْءٌ فَلأَِهْلِكَ فإَِنْ فَضَلَ عَنْ أَهْلِكَ شَيْءٌ فلَِذِي قَـراَبتَِكَ ابْ  قْ عَلَيـْ  دأْ بنِـَفْسِكَ فَـتَصَدَّ

Mulailah menafkahi dirimu sendiri, jika tersisa, maka untuk anggota 
keluargamu, jika tersisa, maka untuk kerabat dekatmu (HR.Muslim 1663) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap menafkahi yang dilakukan Abdul 

Ghofur berlebihan kadarnya sehingga keluarga kecilnya tidak ternafkahi dan  

mengakibatkan perceraian. Abdul Ghofur sebagai suami seharusnya mampu 

bersikap adil dalam menafkahi keluara besar dan keluarga kecilnya, selain itu ia 

juga harus tahu mana yang harus diprioritaskan apabila dalam keadaan 

mendesak. Selain dalam hal nafkah, peneliti menganalisa bahwa sikap sehari-hari 

Abdul Ghofur terhadap istrinya juga kurang tepat. Perlu diketahui bahwa sikap 

suami istri dalam berumah tangga juga mempengarui keharmonisan hidup 

berumah tangga. Meskipun orang tua adalah sosok yang lebih tau tentang asam 

garam kehidupan, tidak seharusnya apapun konflik atau keputusan diutarakan 

atau dikonsultasikan kepada orang tua. Ketika dua belah pihak telah terikat 

dalam hubungan perkawinan seharusnya apapun masalah atau konflik mereka 

sendiri yang harus menyelesaikan, tanpa campur tangan orang lain. Apabila 

masalah atau konflik tersebut sult dipecahkan barulah meminta pertolongan 

orang tua atau pihak ketiga. Mengingat kisah Nabi Ibrahim yang menyuruh Nabi 

ismail menceraikan istrinya lantaran istrinya seorang pengadu dan berakhlak 

buruk. Selain itu disebutkan dalam surah Albaqarah ayat 187, yakni: 

         
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Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka.14 

Allah menggambarkan bentuk hubungan suami dan istri yakni layaknya 

sebuah pakaian bagi pasangannya. Istri adalah pakaian suami, dan suami adalah 

pakaian istri. Mempersamakan pasangan (suami atau istri) dengan pakaian 

mengindikasikan bahwa suami atau istri dituntut untuk saling menutupi dan 

saling melindungi. 

                                                           
14

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), 22. 
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